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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Dalam penulisan skripsi ini, transliterasi kata-kata Arab yang dipakai
adalah transliterasi yang dikeluarkan berdasarkan Surat Keputusan Bersama
Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia,
tanggal 22 Januari 1988, No. 158 Tahun 1987 dan No. 0543b/U/1987. Adapun

daftar huruf Arab dan transliterasinya sebagai berikut.

l. Konsonan Tunggal

No. Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
1. i Alif | . tidak dilambangkan
2. - Ba' b be
3. < Ta' t te
4. & Sa' § es titik di atas
5. z Jim J je
6. z Ha' h ha titik di bawah
7. < Kha' kh ka dan ha
8. 3 Dal d de
9. 3 Zal z zet titik di atas
10. B Ra r er
11. J Zai z zet
12. o Sin S es
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13. & Syin sy es dan ye

14. - Sad s es titik di bawah

15. L Dad d de titik di bawah

16. L Ta' 1 te titik di bawah

17. L 7a' 1 zet titik di bawah

18. . Ayn 5 koma terbalik (di
atas)

19. ¢ Gayn g ge

20. u Fa f ef

21, 3 Qaf q qi

22. B Kaf k ka

23, J Lam I el

24. . Mim m em

25. o Niin n eun

26. ] Waw w we

27 > Ha' h ha

28. . Hamzah L Apostrof

29. ¢ Ya y ye

Konsonan rangkap karena tasydid ditulis

xiii




rangkap:

Openia ditul muta'aqqidin
8 ditulis ‘iddah

Il Ta' marbutah di akhir kata.

1. Bila dimatikan, ditulis h:
4oa  Ditulis hibah
4L»  Ditulis jizyah
(ketentuan ini diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah
terserap ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, salat, dan
sebagainya, kecuali dikehendaki lafal aslinya).

2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t:
i ditulis ni'matullah
Skl ditulis zakatul-fitri

\VA Vokal Pendek

(fathah) ditulis a contoh < »a  ditulis daraba
(kasrah) ditulis i contoh a4 ditulis fahima
(dammah) ditulis u contoh X ditulis kutiba

V. Vokal Panjang
1. Fathah + alif, ditulis a (garis di atas)ilals ditulis jahiliyyah

2. Fathah + alif magstr, ditulis a (garis di atas) c=«ditulis yas'a

3. Kasrah + ya mati, ditulis T (garis di atas) u>< ditulis majid
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VI.

VIL.

VIII.

4.

Dammah + wau mati, ditulis @i (dengan garis di atas) o=
ditulis Sfuriid

Vokal rangkap

1.

Fathah + ya mati, ditulis ai
ASi ditulis bainakum
Fathah + wau mati, ditulis au

Js8 ditulis qaul

Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan

dengan apostrof

ol ditulis a'antum
e ditulis u'iddat
&K oAl ditulis la'in syakartum

Kata sandang Alif + Lam

1.

Bila diikuti huruf gamariyah ditulis al-

Ol Al ditulis al-Qur'an

okl ditulis al-Qiyas

Bila diikuti huruf syamsiyyah, sama dengan huruf gamariyah.
el ditulis al-syams

elaudl ditulis al-sama’

Huruf besar

Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan Ejaan

Yang Disempurnakan (EYD).

Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dalam ditulis

menurut penulisannya

sl 52 ditulis zawi al-furad
audl dal ditulis ahl al-sunnah

XV



ABSTRAK

Penelitian ini membahas tentang sebuah tradisi yang berkembang di
kalangan masyarakat Aceh, di mana, tradisi ini sudah ada sejak zaman
kesultanan Iskandar Muda, dan masih eksis hingga saat ini. Awal mula dari
tradisi ini hanya untuk mendata kaum fakir miskin, anak yatim, janda, lansia
dan kalangan masyarakat menengah lainnya, yang ada di seluruh penjuru
kejaraan. Penelitian ini secara spesifik membahas tentang bagaimana perayaan
tradis makmeugang yang ada di kalangan masyarakat desa Darul Aman, kec.
Permata, kab. Bener Meriah, Aceh.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian lapangan, di mana
penelitian ini menempatkan partisipan sebagai objek utama, dengan cara
mengobservasi langsung bagaimana keberlangsungan tradisi tersebut. Selain
observasi langsung, wawancara dan dokumentasi juga dibutuhkan dalam
menunjang penelitian ini. Penelitian ini menggunakan pendekatak living hadis
dengan teori fenomenologi dan perubahan sosial. Ini digunakan untuk melihat
bagaimana hadis bekerja dan memberikan pengetahuan yang menjadi sistem
pola makna dan pengetahuan dari perilaku masyarakat terhadap tradisi
Makmeugang, juga mengetahui sebab adanya tradisi tersebut, serta perubahan
apa yang terjadi dalam pelaksanaan tradisi ini.

Dari penelitian ini, temuan yang diperoleh adalah 1) Tradisi makmeugang
adalah sebuah tradisi turun temurun yang sudah ada sejak zaman kesultanan
Iskandar Muda pada abad ke-16 M. Tradisi ini diadakan untuk menyambut
bulan suci Ramadhan, menyambut hari raya Idul Fitri, dan menyambut hari raya
Idul Adha. Proses pelaksanaan tradisi ini biasanya dimulai dengan khandury
yang dimpimpin oleh pak imeum untuk membacakan doa Samadiah, dan
dilanjut dengan doa selamat. 2) adanya relasi antara hadis-hadis Nabi yang
berhubungan erat dengan perayaan tradisi Makmeugang, dengan beberapa nilai
keagamaan yang terbangun dengan adanya perayaan ini, dimulai dari nilai
bersyukur, bersedekah, menjalin tali silaturrahmi, dan anjuran berbahagia
dalam menyambut bulan suci Ramadhan. Masyarakat memaknai hadis secara
makna dan nilai, sehingga semua itu sudah melebur dalam kehidupan mereka
sehari-hari, hingga membentuk adanya tradisi yang melekat pada mereka.

Kata kunci: Makmeugang, Living Hadis, Aceh, desa Darul Aman.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Islam sebagai agama yang dianut sebagian besar orang indonesia adalah
sebuah agama yang menurut beberapa teori muncul pertama kali di Aceh,
tepatnya di kerajaan Samudera bertepatan di ibukota Pasai.® Islam adalah
sebuah agama yang berpegang teguh pada dua pegangan utama, yaitu Al-
Qur’an dan Hadis (Sunnah), sehingga setiap pergerakan yang ada di kalangan
masyarakat islam tidak lain dan tidak bukan adalah hasil dari serapan
pemahaman orang islam terhadap dua sumber utama tersebut. Dan seiring
berjalanannya waktu, dua sumber utama tersebut pun mengalami banyak
perkembangan, sesuai dengan kebutuhan masyarakat yang dihadapi. Terkhusus
pada sumber utama yang kedua, yaitu Hadis, sumber ini sangat banyak
perkembangannya dari masa ke masa, karena sebagai penjelasan langsung dari
al-Qur’an, di mana, pembahasan di dalam Al-Qur’an masih sangat umum. 2

Hadis secara artian harfiah adalah sesuatu yang baru®, namun disamping

itu ada juga yang mengatakan bahwa arti dari hadits adalah perkataan atau

! Rahayu Permana, “Sejarah Masuknya Islam ke Indonesia,” Artikel http://dinus. ac.
id/repository/docs/ajar/3. _SEJARAH-MASUKNYA-ISLAM-KEINDONESIA_. pdf, t.t.

2 Luthfi Maulana, “Periodesasi Perkembangan Studi Hadits (Dari Tradisi
Lisan/Tulisan Hingga Berbasis Digital),” ESENSIA: Jurnal llmu-llmu Ushuluddin 17, no. 1
(2016): 111-23.

8 |dri, Studi Hadis. (Jakarta: PT. Fajar Interpratama Mandiri, 2010). Hal. 5.



ucapan. Adapun secara istilah Islam, hadis adalah melaporkan atau mencatat
sebuah pernyataan, dan gerak gerik Nabi Muhammad. Adapun hadis menurut
ulama hadis adalah sesuatu yang diriwayatkan langsung dari Nabi Muhammad
SAW, baik berupa perkataan, perbuatan, atau ketetapan, serta akhlak, tingkah
laku, serta perjalanan beliau.* Dan mengaplikasikan hadis dalam kehidupan
sehari-hari adalah salah satu cara dalam meneladani rasulullah SAW. dan cara
ini adalah salah satu cara yang selalu dilakukan oleh para sahabat Nabi pada
zaman itu guna menunjukkan rasa cinta mereka kepada Rasulullah SAW. Hal
ini dikarenakan perlakuan Nabi dalam sehari-hari adalah implementasi dari Al-
Qur’an selaku sumber utama agama islam.

Hadis adalah komponen utama dalam kehidupan masyarakat islam, hal
ini dikarenakan hadis ini dijadikan sebagai bukti dari adanya suatu tradisi yang
sudah hidup dari masa Nabi, hingga modern ini. Di dalamnya terdapat ajaran
dan syariat> yang masih hidup dan berkembang sesuai dengan kebutuhan
masyarakatnya. Dan berlanjutnya tradisi ini menjadi alat perekam jejak bagi
tradisi tersebut hingga tradisi itu masih bisa dilaksanakan dan dinikmati sampai
saat ini, di mana tradisi tersebut masih sesuai dan masih seirama dengan tradisi
yang ada dimasa nabi ribuan tahun lalu. Pelestarian ini juga disebut dengan

nama living, dalam hal ini berarti living hadis. Living hadis merupakan suatu

4 Abda Billah Faza, “METODOLOGI PENGEMBANGAN LIVING HADITS
DALAM PENDIDIKAN ISLAM,” Jurnal Penelitian Agama 20, no. 1 (2019): 142-59.
> Idri, Studi Hadis. (Jakarta: PT. Fajar Interpratama Mandiri, 2010). Hal 2-5.



bentuk pehamanan terhadap hadis yang berada dalam level praktek lapangan,
yang langsung disandarkan kepada hadis.®

Indonesia, adalah negara yang memiliki banyak budaya, kekayaan
dengan sifat kemajemukan masing-masing, keragaman yang tersedia disana
meliputi budaya, agama, ras, suku, tradisi, adat istiadat dan sebagainya’. Dalam
penelitian ini, peneliti akan membahas tentang sebuah tradisi yang berkembang
dan masih lestari sampai saat ini di sebuah daerah yang bertepatan di provinsi
Aceh. Seperti daerah dan provinsi lainnya, Aceh juga memiliki beberapa tradisi
unik, salah satunya adalah tradisi Makmeugang tradisi ini merupakan tradisi
yang sudah ada sejak zaman kepemimpinan Sultan Iskandar Muda. Pada zaman
itu tradisi ini ditujukan untuk mendata dan menghitung masyarakat yang kurang
mampu, dari kalangan orang fakir, miskin, anak yatim, janda, lansia, dan
kalangan masyarakat menengah ke bawah lainnya. Tradisi ini dilaksanakan
pada dua hari sebelum ramadhan, dua hari sebelum hari raya Idul Fitri, dan dua
hari sebelum hari raya idul adha. Pada hari-hari itu sultan akan menyembelih
hewan ternaknya untuk dibagikan ke seluruh penjuru kerajaan.® Selain untuk

mendata masyarakat kurang mampu, Makmeugang juga dilakukan sebagai rasa

® Faza.

" Agus Akhmadi, “Moderasi Beragama Dalam Keragaman Indonesia,”
bdksurabaya.e-journal.id, inovasi, 2019. Hal. 45

8 Rudi Khoiruddin, Nursapia Harahap, dan Muhammad Faisal Hamdani, “Sejarah dan
Perkembangan Tradisi Mogang di Batu Bara,” Warisan: Journal of History and Cultural
Heritage 1, no. 2 (2020): 69-73.



syukur dan terimakasih atas kemakmuran Aceh dan segala ketenangan yang ada

di dalamnya.

Tradisi ini sudah tertera dalam ganun aceh, yang disebut ganun meukuta

alam yang disyarah pada bab Il pasal 5, disebutkan bahwa:

“Bila telah mendekati hari makmeugang, baik meugang puasa,
meugang hari raya fitrah, dan meugang hari raya haji, sebulan sebelum
memasuki hari meugang ini , semua keucik, imuem meunasah, dan tuha
peut diseluruh Aceh diwajibkan memeriksa tiap kampung yang
dipimpinnya. Tujuannya untuk mengetahui jumlah fakir miskin, inong
balee (perempuan janda), yatim piatu, orang sakit lasa (lumpuh) dan
orang buta. Juga orang sakit lainnya yang tidak mampu lagi mencari
nafkah”®

Dengan demikian, penulisan ini berfokus pada pembahasan mengenai
Makmeugang, atau lebih dikenal dengan Meugang, di desa Darul Aman, kec.
Permata, kab. Bener Meriah, Aceh. Dari segi bagaimana munculnya pesan
hadis para tradisi Meugang? dan mengapa Meugang sangat sakral dikalangan
masyarakat aceh.

Living hadis atau praktik hadis yang terjadi di masyarakat, serta
pemahaman masyarakat terhadap matan dan sanad*® pada tradisi Meugang di
desa darul aman, kec. Permata, kab. Bener Meriah, Aceh. Peneliti akan

menggunakan beberapa hadis yang sesuai dengan tema penelitian ini.

® Astari Mulyana Putri dan Amsal Amri, “AKULTURASI DALAM TRADISI
MEUGANG (Studi Deskriptif pada Masyarakat Gampong Jawa Kecamatan Kuta Raja Banda
Aceh),” Jurnal limiah Mahasiswa Fakultas llmu Sosial & llmu Politik 3, no. 1 (2018).

10 Saifuddin Zuhri Qudsi, “Living Hadis: Genealogi, Teori, Dan Aplikasi,” Jurnal
Living Hadis 1 (Mei 2016), https://doi.org/10.14421/livinghadis.2016.1073.



Tradisi Makmeugang yang sangat kental pelaksanaannya bagi kalangan
masyarakat Aceh sangat menarik untuk diteliti. Hal ini dikarenakan, tradisi ini
bisa menjadi salah satu jalan perekat tali silaturrahmi dan ajang untuk
berlomba-lomba dalam kebaikan karena bersedekah, sehingga ukhuwah
islamiyah antar muslim akan erat terjaga. Pada penelitian ini, akan menyajikan
tentang tradisi Makmeugang dalam perspektif hadis, sehingga akan
memperkokoh keyakinan masyarakat terhadap pentingnya keberlangsungan

tradisi ini.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah dari penelitian ini,

adalah sebagai berikut:

1. Bagaimanakah sejarah dan proses pelaksanaan tradisi Makmeugang?
2. Bagaimanakah relasi dan nilai hadis dalam tradisi tersebut?
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tulisan ini memiliki tujuan
sebagai berikut:
1. Mengetahui sejarah, pelaksanaan, serta bagaimana ritual Makmeugang pada

masyarakat aceh secara umum



2. Mengetahui relasi dan nilai hadis nabi yang masih hidup dalam tradisi
Meugang di kalangan masyarakat aceh, di desa Darul Aman, kec. Permata,

kab. Bener Meriah, Aceh, yang diteliti.

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini ada dua, yaitu

teoritis dan praktis:

1. Manfaat teoritis
a. Penelitian ini dapat menambah khazanah keilmuan dalam bidang agama
dan pendidikan
b. Penelitian ini dapat memberikan gambaran tentang tradisi Meugang
yang dilakukan sebelum ramadhan, sebelum hari raya idul fitri dan
sebelum hari raya idul adha di kalangan masyarakat aceh.
2. Manfaat praktis: penelitian ini bisa menjadi bahan bacaan yang bermanfaat
bagi semua kalangan, sehingga dengan adanya penelitian ini dapat
mengangkat arti penting dari ritual Meugang yang ada di desa darul aman,

kec. Permata, kab. Bener meriah, Aceh.
D. Tinjauan Pustaka

Berdasarkan hasil penelusuran pustaka, peneliti telah menemukan
beberapa literatur tentang hal-hal yang memiliki hubungan erat dengan tema
penelitian ini, yaitu: Tradisi meugang di kalangan masyarakat aceh, di desa

darul aman, kec, permata, kab. Bener meriah, dengan pendekatan living hadits.



Adapun penelitian-penelitian yang hampir sama dengan peneelitian ini,
bisa dibagi menjadi dua bagian, yang pertama hampir serupa dari segi tema
yang diutarakan dan kedua dari segi pembahasan. Adapun pnelitian yang
memiliki tema yang sama adalah sebagai berikut:

1. Tradisi Meugang Dalam Masyarakat Aceh: Sebuah Tafsir Agama Dalam
Budaya
Penelitian ini ditulis oleh marzuki, di UIN Ar-Raniry banda aceh.
Yang dipublikasikan pada tahun 2014 oleh El-Harokah, vol. 16 nomor 2.
Dalam penelitian ini, peneliti menyebutkan bahwasanya, dalam
menjalankan tradisi Makmeugang ini, masyarakat hanya menjalankan
sebuah tradisi yang sudah menjadi pengamalan ajaran serta nilai-nilai
agama dan seolah-olah tradisi ini beroperasi sebagai bagian dari agama dan
seakan-akan menjadi kewajiban yang diperintahkan oleh agama.
2. Sejarah dan perkembangan tradisi mogang di batu bara
Penelitian ini membahas tentang bagaimana sejarah meugang itu
pertama kali, siapa yang memulai, dan apa latar belakang diadakannya
tradisi ini. Penelitian ini ditulis oleh Rudi Khoiruddin, Nursapia Harapan,
dan Muhammad Faisal Hamdani. Di tulis di “warisan: Journal Of Histori
And Cultural Heritage” sebuah flatform jurnal yang ada di Universitas
Islam Negeri Sumatera Utara. Volume 1, issue 2, pada agustus 2020.
3. Akulturasi dalam tradisi Meugang (study deskriptif pada masyarakat

gampong jawa kecamatan kuta raja, banda aceh)



Penelitian ini ditulis oleh Astari Mulyana Putri dan drs. Amsal Amri, M.Pd.
penelitian ini dapat diakses di Jurnal llmiah Mahasiswa FISIP Unsyiah,
volume 3, nomor 1, pada februari 2018. Penelitian ini berfokus pada
bagaimana penyesuaian masyarakat pendatang Aceh yang melanggengkan
tradisi Makmeugang di gampong Jawa tempat kediaman mereka, juga
bagaimana proses akulturasi dari nilai sosial, budaya dan agama yang
terkandung dalam tradisi Makmeugang yang terlihat langsung dari
prosesnya.
4. Ramadan: Fasting, and Feasting in Lamno Aceh
Buku ini ditulis oleh Aslam Nur di jurusan arkeologi dan antropologi,

di fakultas seni, di Australian National University, pada januari tahun 1996.

Adapun literatur yang memiliki pembahasan serupa dengan tradisi
Makmeugang di desa Darul Aman, kec. Permata, kab. Bener Meriah ini, adalah

sebagai berikut:

1. Living Hadis: Tradisi Sedekah Nasi Bungkus Hari Jum’at oleh Komunitas
Sijum Amuntai.

Jurnal ini sangat mirip dengan penelitian ini, hanya saja dalam
konteks yang berbeda, jika dalam penelitian ini mengacu pada berbagi nasi
bungkus, dan dalam penelitian yang diteliti oleh peneliti adalah tentang
tradisi membagikan daging saat tradisi Makmeugang berlangsung. Juga

berbeda dalam hal waktu, pada penelitian ini, tradisi berbagi nasi bungkus



itu terjadi pada setiap minggu bertepatan dengan kamis malam, atau tepat
pada hari jum’at, sedangkan tradisi Makmeugang itu hanya dilakukan tiga
kali dalam satu tahun di waktu-waktu tertentu. Jurnal ini ditulis oleh
Muhammad Rafi mahasiswa UIN Sunan Kalijaga dan telah dimuat di
Jurnal Living Hadis, volume 06, nomor 1, pada mei 2019.
2. Living Hadis pada Tradisi Kenduri di Kampung Mee Adan Aceh
Penelitian ini juga membahas peran hadis dalam masalah tradisi yang
ada di Aceh, dalam hal ini penelitian ini membahas tentang kenduri yang
ada di salah satu desa di provinsi aceh. Penelitian ini ditulis oleh Yuna
Ulfah Maulina, mahasiswi UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, telah terbit
jurnal Riwayah: Jurnal Studi Hadis, volume 4, nomor 2, pada tahun 2020
lalu.
3. Memahami Hadis Nabi dalam Konteks Kekinian: Study Living Hadis
Penelitian ini membahas tentang bagaimana hadis itu berperan dalam
segala tindak tanduk kehidupan manusia, baik pada generasi awal, maupun
pada dunia modern ini. Penelitian ini ditulis oleh Masrukhin Muhsin, dan
telah di muat di Jurnal Holistic Al-Hadits, volume 01, nomor 1, pada

januari-juni 2015 lalu.

Ketiga literatur di atas, memiliki pembahasan yang hampir serupa, yaitu
mengenai bagaimana sebuah hadis, bisa hidup dalam sebuah kondisi

masyarakat, baik pada sebuah tradisi, atau sebuah adat yang ada pada
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kehidupan masyarakat tersebut, masing-masing. Dalam jurnal-jurnal tersebut,
juga menyajikan nilai keagamaan dari masing-masing perayaan tersebut,
seperti nilai bersedekah, nilai menjalin tali silaturrahmi, serta menguatkan
solidaritas antar masyarakat dan nilai keagamaan yang bersifat horizontal, yang
langsung terhubung kepada sang Khalik, yaitu Allah SWT. Dengan nilai
keagamaan yang berbentuk rasa syukur. Hanya saja penelitian ini membahas
satu poin lagi selain mempererat tali silaturrahmi, bersyukur kepada nikmat
Allah dan bersedekah, yaitu tentang sambutan yang harusnya diadakan dalam

menyambutan bulan suci Ramadhan.
E. Kerangka Teori

Teori adalah penjelasan terhadap sebuah kenyataan sosial,** teori harus
mengandung beberapa hal, meliputi: konsep, devinisi, proposisi, hubungan
logis beberapa konsep, hubungan tersebut harus berupa cerminan fenomena
sosial, dan teori tersebut dapat digunakan sebagai prediksi dan eksplanasi.** Hal
ini menyebabkan landasan teori merupakan hal yang penting, sebab
menentukan arah penelitian yang fokus dan jelas. Teori yang akan digunakan

dalam penelitian ini adalah Teori Living Hadis.

11 Bernard Raho, Sosiologi (Yogyakarta: Ledalero, 2016). HIm. 36.
12 Muhammad Syukur, Dasar-Dasar Teori Sosiologi (Depok: Pt. Rajagrafindo
Persada, 2018). Him. 2.
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Hadis nabi telah ada sejak awal perkembangan islam,** hadis sendiri
adalah segala sesuatu yang dikatakan, dilakukan dan diakui oleh nabi
muhammad saw. kajian living hadis adalah kajian yang paling menarik untuk
melihat fenomena dan praktik sosial kultural hadis yang muncul pada masa nabi
dan dipraktekkan pada masa kini.** Sehingga dalam membumikan hadis dalam
praktik kehidupan sehari-hari, living hadis merupakan sebuah teori yang cocok

dalam memahami makna hadis yang sebenarnya.

F. Metodologi penelitian

Penelitian ini mengunakan pendekatan kualitatif, atau disebut juga
dengan penelitian lapangan (field research), karena penelitian ini
mengharuskan peneliti untuk terjun lansung pada objek penelitian®* dalam hal
ini masyarakat desa darul aman, kec. Permata, kab. Bener meriah, Aceh.
Terlibat disini dalam artian turut melakukan apa yang masyarakat sekitar
lakukan. Peneliti juga harus memiliki pengetahuan tentang kondisi dari tempat

observasi mereka.’* Dalam penelitian ini, peneliti meletakkan partisipan

13 Hendri, “Tekstualisasi Hadis Nabi Saw.: Telaah Kritis Atas Pemikiran Kasim
Ahmad,” tahdis 9 (2018). HIm. 1.

14 Saifuddin Zuhri Qudsi, “Living Hadis: Genealogi, Teori, Dan Aplikasi.” HIm. 179.

15 Conny R. Semiawan, Metode Penelitian Kualitatif (Jakarta: Gramedia Widiasarana
Indonesia, 2010).

16 Conny R. Semiawan, Metode Penelitian Kualitatif (Jakarta: Gramedia Widiasarana
Indonesia, 2010).
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sebagai objek utama. Dalam masalah ini, partisipan hanya sebatas warga desa
darul aman saja.

Informan dalam penelitian ini yang berkontribusi langsung berjumlah 8
(delapan) orang, meliputi tokoh agama desa Darul Aman, Geuciek desa Darul
Aman, staf desa Darul Aman, petua desa Darul Aman, dan masyarakat desa
Darul Aman. Dan sebagai informan kunci adalah dua tokoh agama serta
seorang Geucik ddi desa tersebut.

Tujuan dari metode penelitian kualitatif ini adalah untuk memahami
suatu konteks dengan mengarahkan pada penjabaran secara rinci mengenai

konteks alami sebuah daerah tertentu.’
1. Teknik Pengumpulan Data

Adapun cara pengumpulan data penelitian ini dilakukan dengan
beberapa tahap, yaitu sebagai berikut:
a. Observasi Langsung
Observasi dilakukan peneliti dengan cara bertemu dan melihat
langsung kondisi dari tempat yang akan menjadi tempat penelitian. Tidak
sebatas melihat namun peneliti juga turut mengikuti bagaimana tradisi

Makmeugang berjalan di daerah tersebut, serta mencatat poin penting yang

17 Farida Nugrahani, Metode Penelitian Kualitatif: Dalam Penelitian Pendidikan
Bahasa (Surakarta: Cakra Books, 2014). HIm.4
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tersirat dalam tradisi tersebut, juga mengamati bagaimana antusias dari
masyarakat dalam menyambut hari tersebut.
Wawancara

Wawancara dalam penelitia ini merupakan pembicaraan yang
mempunyai tujuan dalam menggali informasi yang di butuhkan. Dan dalam
pelaksanaannya peneliti harus mengarahkan pembicaraan pada penemuan,
perasaan, persepsi dan pemikiran partisipan.*® Wawancara yang dilakukan
merupakan wawancara tidak berstuktur, hal ini dilakukan agar partisipan
tidak terlalu kaku dalam memberikan informasi dan informasi yang
disajikan partisipan akan lebih luas.
Dokumentasi

Teknik ini adalah suatu cara untuk memperoleh data yang lebih jelas,
peneliti mengumpulkan data yang berkaitan dengan tradisi makmeugang
tersebut dengan penyajian bukti visual dari tradisi ini di desa yang diteliti,
ini dibutuhkan untuk melengkapi laporan yang sudah melalui observasi dan

wawancara.
Analisis Data

Analisi data adalah upaya mencari dan menata secara sistematis data yang

sudah didapat melalui wawancara dan observasi untuk meningkatkan

8 Imami Nur Rachmawati, “Pengumpulan Data Dalam Penelitian Kualitatif:

Wawancara,” Jurnal Keperawatan Indonesia 11 (Maret 2007).



14

pengetahuan peneliti dan pembaca mengenai kasus yang sedang ditangani,
sehingga akan membuka wawasan pembaca. Sedangkan untuk memperluas
wawasan analisis tersebut perlu pengembangan lebih lanjut.!® Adapun

pengolahan data yang akan dilakukan adalah sebagai berikut:

1. Pengecekan kelengkapan data
2. Pengelompokan data dengan pembahasan yang sama

3. Menyeleksi data yang tidak sesuai dengan yang dibutuhkan

4. Menyederhanakan data

5. Menganalisis data

6. Menarik kesimpulan, dan

7. Mendeskripsikan data dalam bentuk kalimat dengan gambar.
G. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah penulisan dalam penelitian ini, maka peneliti
membagi ke dalam lima bab pembahasan penelitian. Masing-masing bab
mempunyai sub bab tersendiri, dan antara satu bab dengan bab yang lain yang
saling berkaitan.

BAB pertama merupakan pendahuluan dalam penelitian ini, membahas
latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan

pustaka, kerangka teori, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

19 Ahmad Rijali, “Analisis Data Kualitatif,” Uin Antasari Banjarmasin, Juni 2018.
Him. 36
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BAB kedua menjelaskan tentang kerangka teoritis, di mana di dalamnya
terdapat letak geografis, kondisi demografis, kondisi pendidikan dan sosial
ekonomi serta keberagaman dan tradisi masyarakat desa Darul Aman.

BAB ketiga akan berisi tentang bagaimana sejarah awal tradisi
Makmeugang dapat terjadi, bagaimana pelaksanaann yang biasa dilakukan, dan
bagaimana tradisi tersebut bisa berjalan secara turun-temurun di Aceh.

BAB keempat yang menjadi inti dari hasil penelitian ini, yaitu berisi
tentang bagaimana tradisi tersebut dalam pemaknaan hadits, bagaimana praktik
hadis dalam tradisi tersebut, bagaimana hadis yang terbaca dalam tradisi
tersebut, dan bagaimana masyarakat sekitar memahami teks hadis yang hidup
dalam tradisi yang mereka jalani setiap tahun, serta apa manfaat dari tradisi ini
pada penduduk lokal.

BAB terakhir berisi penutup dan kesimpulan, untuk melengkapi hasil

penelitian ini, peneliti akan mencantumkan Kritik dan saran.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan pada penelitian yang telah dilakukan, peneliti

menyimpulkan bahwa tradisi Makmeugang di desa Darul Aman, kec. Permata,
kab. Bener Meriah adalah sebagai berikut: Pertama, Tradisi makmeugang
adalah sebuah tradisi turun temurun yang sudah ada sejak zaman kesultanan
Iskandar Muda pada abad ke-16 M. Tradisi ini diadakan untuk menyambut
bulan suci Ramadhan, menyambut hari raya Idul Fitri, dan menyambut hari raya
Idul Adha. Pada mulanya, tradisi ini adalah tradisi yang diselenggarakan karena
rasa syukur sultan Iskandar Muda terhadap suburnya Aceh, dengan cara
membagikan daging hewan ternaknya, kepada semua kalangan masyarakat
yang memiliki ekonomi menengah kebawah. Proses pelaksanaan tradisi ini
biasanya dimulai dengan khandury yang dimpimpin oleh pak imeum untuk
membacakan doa Samadiah, dan dilanjut dengan doa selamat. Pembacaan doa
samadiah ini diikuti oleh seluruh anggota keluarga yang ikut dalam perayaan
makmeugang tersebut. Dilanjutkan dengan makan daging dan hidangan lain

secara bersama.

Kedua, adanya relasi antara hadis-hadis Nabi yang berhubungan erat
dengan perayaan tradisi Makmeugang, dengan beberapa nilai keagamaan yang
terbangun dengan adanya perayaan ini, dimulai dari nilai bersyukur,

bersedekah, menjalin tali silaturrahmi, dan anjuran berbahagia dalam
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menyambut bulan suci Ramadhan. Masyarakat memaknai hadis secara
tafsiran, sehingga makna-makna tersebut sudah melebur dalam kehidupan
mereka sehari-hari, hingga membentuk adanya tradisi. Oleh karena itu,
keberadaan hadis dalam kehidupan masyarakat tidak hanya sebatas teks, akan

tetapi secara makna, nilai dan pengetahuan masyarakat terhadapnya.

. Saran

Dari semua rangkaian pembahasan diatas, peneliti menyadari bahwa
tulisan ini masih banyak sekali kekurangannya, dan masih jauh dari kata
sempurna. Masih banyak sekaliyang harus ditambahi dan di benahi serta
diperbaiki lagi. Oleh karenanya, peneliti memberi saran kepada peneliti yang
akan melakukan sebuah penelitian agar memperbanyak referensi, memperkaya
bacaan, dan memahami teori dan pembahasannya terlebih dahulu, juga memabhi
seluruhaspek keilmuan agar menghasilkan karya yang indah. Peneliti juga
berharap semoga dengana danya karya sederhana ini, sedikit banyak
memberikan tambahan wawasan pengetahuan yang bermanfaat bagi pembaca

dan peneliti-peneliti selanjutnya.
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